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ANALISIS PELAKSANAAN PENDEKATAN TEMATIK
DALAM PEMBELAJARAN SAINS DI SDN AMBARRUKMO
DAN MI WAHID HASYIM YOGYAKARTA

ABSTRAK

Svahrul Munir
NIM:01460864

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui konsep,
pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, serta hasil yang dicapai
pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo
dan MI Wahid Hasyim Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
memberikan sumbangan saran dan pemikiran dalam proses pelaksanaan
pendekatan tematik dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran Sains (fisika).

Penelitian dilaksanakan di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim pada
kelas I dan II tahun ajaran 2005/ 2006 dengan mengambil populasi sebanyak 80
siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode
kualitatif, yaitu suatu analisa deskriptif data non statistik dan hasilnya
digambarkan dengan kata-kata menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitatif research).

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal, yaitu: 1) Konsep
pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI
Wahid Hasyim berasal dari dinas pendidikan nasional, 2) Pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim
terfokus dalam satu tema untuk semua mata pelajaran yang telah dikonsep,
penggunaan metode disesuaikan dengan kondisi kelas dan materi, serta
pengembangan pembelajaran diserahkan sepenuhnya kepada guru pelaksana.
Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan pendekatan tematik di sekolah
tersebut kurang maksimal, 3) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI
Wahid Hasyim berasal dari pihak sekolah, guru, anak didik, lingkungan, serta alat
peraga, 4) Hasil yang dicapai pelaksanaan pendekatan tematik dalam
pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan Ml Wahid Hasyim relatif sama,
meskipun masih terdapat sebagian siswa yang belum mencapai target sesuai
standar nilai kelulusan/ kenaikan sekolah.

Kata kunci: Pendekatan tematik, pembelajaran Sains, dan perbandingan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam ilmu pendidikan, terdapat beberapa faktor pendidikan.
Sebagaian ahli pendidikan membagi faktor-faktor pendidikan itu menjadi
lima, yaitu; 1. faktor tujuan, 2. faktor pendidik, 3. faktor anak didik, 4. faktor
alat-alat, dan 5. faktor alam sekitar (milieu)]. Perkembangan dunia pendidikan
pada masa sekarang ini banyak mengalami kemajuan terutama di bidang sains
dan teknologi. Oleh sebab itu, mendidik generasi muda sejak dini perlu
digalakan agar tidak mengalami ketertinggalan dalam ilmu pengetahuan,
karena merekalah yang mampu memberi sumbangan terhadap ilmu
pengetahuan sebagai generasi penerus.

Salah satu persoalan paling penting dalam dunia pendidikan adalah
masalah keberhasilan proses belajar mengajar. Hasil pendidikan ini akan
dianggap tinggi mutunya apabila kemampuan, pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dimiliki para lulusannya berguna bagi perkembangan
selanjutnya, baik di lembaga-lembaga pendidikan yang lebih tinggi (bagt yang
melanjutkan belajar) maupun di masyarakat kerja (bagi yang terjun di
masyarakat kerja).

Usaha para pendidik dalam mensukseskan tujuan pendidikan perlu

adanya strategi yang baik dan bisa di tangkap oleh peserta didik. Strategi d

! Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sitematis, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), hal, 35



sini dapat diartikan sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar

mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-murid

dalam perwujudan kegiatan belajar mer_lgajar untuk mencapai tujuan yang

telah digariskan.’ Dengan strategi yang baik, maka akan dapat membantu

kreatifitas peserta didik dalam menerima materi yang telah disampaikan oleh

pendidiknya. Ada beberapa jenis atau bentuk kegiatan belajar agar peserta

didik dapat aktif, diantaranya:

a. Kegiatan penyelidikan; membaca, berwawancara, mendengarkan radio,
menonton film, dll.

b. Kegiatan penyajian; laporan, panel dan ruond table discussion,
mempertunjukan visual aid, membuat grafik dan chart.

c. Kegiatan apresiasi; mendengarkan musik, membaca dan menyaksikan
gambar.

d. Kegiatan observasi dan mendengarkan; membentuk alat-alat dari murid
sebagai alat bantu belajar.

e. Kegiatan ekspresi kreatif: pekerjaan tangan, menggambar, menulis,
bercerita, bermain, membuat sajak, bernyanyi dan bermain musik.

f. Bekerja dalam kelompok; pelatihan dalam tata kerja demokratis, pembagian

kerja antar kélompok dalam melaksanakan rencana.

2 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka
Setia, 1997), hal. 11



g. Percobaan; belajar mencobakan cara-cara mengerjakan sesuatu, kerja
laboratorium dengan menekankan perlengkapan-perlengkapan yang telah
tersedia.’

Akan tetapi, pada peserta didik yang baru belajar pada tingkat dasar
(SD/ MI), jenis atau bentuk kegiatan di atas tidak semua bisa diterapkan,
hanya sebagian saja yang bisa diterapkan kecpada pembelajaran di tingkatan
sekolah dasar (SD/ MI).

Menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu berfikir secara
mandiri dan kritis (Independent Critical Thinking) adalah perlu, karena ia
merupakan modal dasar bagi pembangunan manusia yang memiliki kualitas
prima adalah merupakan peran pendidikan. Salah satu upaya untuk
mengembangkan kemampuan berfikir mandiri dan kritis bagi peserta didik
adalah dengan mengembangkan pendidikan partisipatif, yaitu pendidikan
yang dalam prosesnya menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam
pendidikan. Pendidik lebih berperan sebagai tenaga fasilitator, sedangkan
keaktifan lebih dibebankan kepada peserta didik. Keterlibatan peserta didik
dalam pendidikan tidak sebatas sebagai pendengar, pencatat dan penampung
ide-1de pendidik, tetapi lebih dari itu ia terlibat aktif dalam mengembangkan
dirinya sendiri.*

Masalah pendidikan itu sangat kompleks dan banyak seginya, terutama
disini; pembelajaran IPA/Sains. Misalnya kurang maksimalnya guru dalam

menyiapkan materi, kurangnya sarana laborat [PA, perpustakaan yang kurang

3 )

" 1bid, hal. 125

4 Muis Sad Imam, Pendidikan Partisipatif: Menimbang konsep fitrah dan progresifisme
John Dewey, (Yogyakarta: Safiria [nsania Press, 2004), hal 3



memadai, dan kurangnya minat siswa terhadap ilmu pengetahuan alam
khususnya fisika. Beberapa masalah tersebut kiranya yang cukup kesulitan
atau menimbulkan masalah adalah kurangnya minat siswa pada ilmu
pengetahuan alam khususnya fisika. Hal ini sering kita jumpai di sekolah-
sekolah umum baik di tingkatan dasar maupun di tingkatan atasnya. Prestasi
belajar [PA/Sains antara anak didik yang satu dengan yang lain adalah
berbeda-beda. Jadi prestasi mereka adalah dapat digambarkan dari yang
terendah sampai yang tertinggi atau dapat dikatakan bertingkat.

Pendekatan tematik merupakan pendekatan pembelajaran untuk
mengadakan hubungan yang erat dan serasi antara berbagai aspek yang
mempengaruhi peserta didik dalam proses belajar.” Pendekatan tematik sering
juga discbut dengan pendekatan terpadu (Imregrared). Pendekatan ini
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyatupadukan serangkaian
pengalaman belajar, sehingga terjadi saling berhubungan satu dengan yang
lainnya, dan berpusat pada sebuah pokok atau persoalan.

Bahan-bahan (materi-materi) pembelajaran yang disusun menurut
pendekatan tematik merupakan satu kesatuan program kegiatan belajar yang
utuh. Materi tersebut merupakan tema-tema yang dikembangkan lebih lanjut
oleh guru menjadi program kegiatan pembelajaran yang operasional.

Dengan menggunakan metode pendekatan tematik, maka dapat
memotivasi kreatifitas belajar peserta didik. Sistem belajar ceramah yang

monoton cenderung membuat peserta didik jenuh dan kurang dapat menerima

* E. Mulyasa, Menjadi guru professional; Menciptaakn pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 104



materi yang telah disampaikan oleh gurunya. Dibandingkan dengan metode
pendekatan yang lain, pendekatan tematik akan lebih mengefektifkan
pembelajaran karena pengalaman yang sudah diterima peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari akan diaktualisasikan didalam kelas melalui sistem
tanya-jawab, dan juga peserta didik cenderung tidak takut utuk mengeluarkan

pendapat, bertanya, maupun menjawab pertanyaan seorang guru.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada Proses Pembelajaran Sains
dengan Menggunakan Pendekatan Tematik (7hematic Approach) pada Kelas I
dan IT di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran

2005/2006.

. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Pendekatan Tematik (7Thematic Approach) dalam
Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim
Yogyakarta?

2. Bagaimana pelaksanaan Pendekatan Tematik (Thematic Approach) dalam
Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim

Yogyakarta?
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Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Pendekatan
Tematik (Thematic Approach) dalam Pembelajaran Sains di SDN
Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim Yagyakarta?

Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan Pendekatan Tematik
(Thematic Approach) dalam Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan

MI Wahid Hasyim Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

o

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk:

Mengetahui konsep Pendekatan Tematik (Thematic Approach) dalam
Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim
Yogyakarta.

Mengetahui pelaksanaan Pendekatan Tematik (Thematic Approach) dalam
Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim
Yogyakarta.

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Pendekatan
Tematik (Thematic Approach) dalam Pembelajaran Sains di SDN
Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

Mengetahui hasil yang dicapai dari pelaksanaan Pendekatan Tematik
(Thematic Approach) dalam Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan

MI Wahid Hasyim Yogyakarta.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi sekolah yang dijadikan subyek penelitian sebagai gambaran
bagaimana konsep dan pelaksanaan pendekatan tematik’ dalam
pembelajaran khususnya Sains dalam upaya meningkatkan kualitas anak
didiknya.

2. Bagi guru, khususnya guru Sains dapat menambah suatu metode dalam
pembelajaran dan dapat mengaitkan beberapa mata pelajaran kedalam satu
konsep dan menambah cakrawala wawasan ilmu pengetahuan bagi para
pendidik untuk mengembangkan potensi anak didik secara optimal dalam
proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, sebagai pijakan untuk penelitian lanjutan khususnya di

bidang Sains terhadap system pembelajaran.

F. Kajian Pustaka
Sejauh pengamatan saya, bahwa penelitian tentang analisis
pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains di SDN
Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim Yogyakarta sampai saat ini belum ada
yang meneliti khususnya dalam pembelajarana Sains. Namun demikian,

terdapat beberapa literatur yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan.



Witherington dalam salah satu bukunya ‘“Psikologi Pendidikan”
memberi sintesis bahwa salah satu dari pelajaran-pelajaran yang mula-mula
dipelajari adalah kecakapan berbicara atau bahasa lisan.®

Laporan penelitian Surjanto dengan judul “Pola-pola pengembangan
profesionalitas guru agama Islam di SDN Kotamadya Yogyakarta” membahas
tentang posisi hubungan guru-murid dalam kelas. Disana sedikit membahas
tentang interaksi antara pendidik-peserta didik dan pada hasil akhir penelitian
tersebut menyatakan bahwa guru jarang melakukan interaksi terhadap siswa
secara individu.

Skripsi karya Nur Khotimah dengan judul “Proses pembelajaran PAI
dalam menghadapi KBK di SDIT Hidayatullah Balong Donoharjo Ngaglik
Sleman Yogyakarta” membahas tentang proses pembelajarannya dan faktor-
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran
tersebut.

Sedangkan skripsi yang ditulis Fathur Rohmah yang berjudul
“Interaksi edukatif dalam pembelajaran di Ml Darussalam Pikatan [I]
Wonodadi Blitar” mengungkapkan bahwa hubungan aktif guru-murid
merupakan tujuan pendidikan yang dapat menciptakan komunikasi,
mengembangkan keterampilan - berfikir, serta perubahan tingkah laku dan

- mampu mengembangkan kemampuan désar peserta didik yaitu kemampuan
bertanya (problem posing), kemampuan memecahkan masalah (problem

solving), dan kemampuan berkomunikasi.

® Witherington (diterjemahkan oleh Buchori), Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 150



Dari uraian buku, skripsi, dan laporan penelitian diatas, banyak yang
membahas tentang pola hubungan guru-murid, proses pembelajaran, dan
interaksi edukatif antara guru-murid. Sedangkan dalam skripsi ini membahas
mengenai apalisis pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains
di SDN Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim Yogyakarta. Dalam hal ini,
penyusun belum pernah mengetahui skripsi/ penelitian yang membahas
tentang permasalahan pendekatan tematik baik dari segi pelaksanaan maupun
penerapannya, sehingga penyusun mencoba untuk meneliti tentang analisis
pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains di SDN

Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim Yogyakarta.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis, dan pembahasan pada bab

sebelumnya, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Konsep pendekatan tematik dalam pembelajaran mengacu pada buku
panduan KBK, begitu juga pembelajaran Sains.

Pelaksanaan pendekatan tematik dilaksanakan oleh seorang guru (guru
kelas masing-masing), bukan oleh tim.

Faktor pendukung pelaksanaan pendekatan tematik adalah: lingkungan,
alat peraga, guru yang faham tentang pendekatan tematik, sekolah (yang
menetapkan pendekatan tematik masuk kedalam struktur sekolah), serta
siswa yang mempunyai pengalaman belajar yang luas. Dan faktor
penghambat pelaksanaan pendekatan tematik adalah: minimnya alat
peraga, guru yang kurang faham dan belum di training tentang pendekatan
tematik, serta siswa yang intelegensinya berada di bawah standar.

Hasil yang dicapai pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
tematik khususnya mata pelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan MI

Wahid Hasyim relative sama.
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B. Saran

Dan analisis pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran
sains di SDN Ambarrukmo dam MI Wahid Hasyim dan kesimpulam umum
yang telah dikemukakan, pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran
sains di SDN Ambarrukmo dam MI Wahid Hasyim masih sangat perlu di
perbaiki dan dilanjutkan untuk tahun-tahun kedepan. Dalam melanjutkan
penerapan pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran sains di SDN
Ambarrukmo dam MI Wahid Hasyim tersebut, disarankan hal-hal sebagai
berikut:
1. Kepada sekolah

a. Sebagai lembaga yang paling bertanggungjawab, sebaiknya selalu
mengusahakan terpenuhinya berbagai fasilitas pendidikan yang
menunjang keberhasilan proses pembelajaran, khususnya mata
pelajaran sains yang erat kaitannya dengan eksperimen.

b. Perlu sekali membina hubungan yang baik dengan para guru serta
berusaha meningkatkan kualitas profesionalnya.

c. Pelatihan perlu diberikan secara lebih banyak dan berkala ditingkat
sekolah yang difokuskan pada pemenuhan kebutuhan tambahan
pemecahan masalah yang dihadapi stake holder di sekolah yang
didasarkan pada penilaian kebutuhan sendiri atau hasil penilaian dari
luar. Sehingga pelatihan yang diberikan tidak bergantung dari proyek

yang menaungi diatasnya.
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2. Kepada guru

a. Kepada pihak guru, khususnya guru sains sebaiknya selalu memotivasi
siswa dan berusaha membangkitkan minat siswa dalam belajar.

b. Perlu selalu sabar dan telaten dalam menghadapi para siswa yang
beraneka ragam(khususnya kelas I dan II yang tergolong masih ke
kanak-kanakan), baik menghadapi perilaku maupun tingkat kecerdasan
yang berbeda.

¢. Perlu selalu meningkatkan kualitas profesionalnya.

d  Perlu selalu terampil dalam memperagakan alat dan selalu
mengusahakan alat peraga yang dibutuhkan ketika di sekolahannya
tidak tersedia dalam proses pembelajarannya.

3. Kepada siswa

a. Siswa sebagai penerus masa depan dalam menghadapi ilmu
pngetahuan dan teknologi serta bangsa sebaiknya lebih aktif dan
terampil dalam menuntut ilmu supaya dapat tercapai cita-citanya dan
memperoleh hasil yang baik.

b. Siswa jangan pernah takut mencoba kepada hal-hal yang tergolong
baru, karena dengan mencoba akan menjadi pengalaman yang sangat
berharga walau tidak berhasil.

c. Bertanyalah kepada guru atau teman. yang dirasa sudah mampu ketika
menghadapi persoalan yang sulit untuk dipecahkan sendiri dalam

belajarnya.
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d. Pelajarilah alam sedalam mungkin untuk menggali ilmu yang lebih
dalam lagi, karena alam merupakan sumber dari segala sumber
kehidupan.

C. Implikasi
Berdasarkan temuan dalam penelitian, maka implikasinya adalah:
1) Perlunya guru memahami secara mendalam tentang pendekatan tematik
dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Sains.
2) Guru perlu memotivasi siswa dan mengelolah kelas supaya kondisinya
menjadi rileks, kreatif, dan menyenangkan.
3) Guru perlu kejelian dalam memperagakan alat untuk mengaplikasikan

materi terhadap eksperimen.
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Instrumen penelitian

1. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan guna memperoleh data yang dilakukan dengan

kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru-guru pelaksana pendekatan tematik

mata pelajaran Sains.

A. Pertanyaan wawancara
a. Untuk SDN Ambarrukmo

1.

Sejak  kapankah pendekatan tematik diterapkan  dalam
pembelajaran di SDN Ambarrukmo?

Bagaimana konsep pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains
di SDN Ambarrukmo terutama pada kelas yang anda ampu?
Bagaimana pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran

Sains di SDN Ambarrukmo terutama pada kelas yang anda ampu?

. Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan pendekatan

tematik dalam pembelajaran Sains dipandang dari pihak sekolah?
Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran Sains dipandang dari pihak guru?
Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran Sains dipandang dari pihak siswa?
Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran Sains dipandang dari pihak sekolah?
Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran Sains dipandang dari pihak guru?
Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan pendekatan

tematik dalam pembelajaran Sains dipandang dari pihak siswa?

10.Apa saja kelebihan yang didapat dari penerapan pendekatan

tematik dalam pembelajaran terutama pada bidang Sains di

banding dengan penerapan menggunakan pendekatan lain?
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11.Apa saja kekurangan pendekatan tematik dalam pembelajaran
terutama pada bidang Sains di banding dengan penerapan
menggunakan pendekatan lain?

12.Bagaimana hasil yang dicapai dalam pembelajaran Sains sebelum
dan sesudah diterapkannya pendekatan tematik di SDN

Amberrukmo?

. Untuk MI Wahid Hasyim

1. Sejak kapankah pendekatan tematik diterapkan dalam
pembelajaran di MI Wahid Hasyim? '

2. Bagaimana konsep pendekatan tematik dalam pembelajaran Sains
di MI Wahid Hasyim terutama pada kelas yang anda ampu?

3. Bagaimana pelaksanaan pendekatan tematik dalam pembelajaran
Sains di MI Wahid Hasyim terutama pada kelasyang anda ampu?

4. Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran sains dipandang dari pihak sekolah?

5. Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran sains dipandang dari pihak guru?

6. Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran sains dipandang dari pihak siswa?

7. Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran sains dipandang dari pihak sekolah?

8. Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran sains dipandang dari pihak guru?

9. Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan pendekatan
tematik dalam pembelajaran sains dipandang dari pihak siswa?

10. Apa saja kelebihan yang didapat dari penerapan pendekatan
tematik dalam pembelajaran terutama pada bidang sains di

banding dengan penerapan menggunakan pendekatan lain?
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11.Apa saja kekurangan dan kelamahan pendekatan tematik dalam
pembelajaran terutama pada bidang sains di banding dengan
penerapan menggunakan pendekatan lain?

12. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pembelajaran sains sebelum
dan sesudah diterapkannya pendekatan tematik di MI Wahid

Hasyim?

2. Pedoman Observasi
a. Keadaan gedung sekolah
Keadaan fasilitas pendidikan
Situasi proses pembelajaran
Keadaan peserta didik dalam proses pembelajaran

e. Keadaan lingkungan sekolah

S O

3. Pedoman Dokumentasi
a. Silabus unit/ rencara persiapan mengajar
b. Nilai rapor
c. Siswa-siswi kelas I dan I



Lampimn 17

Hasil wawancara
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Jawaban wawancara.

A. Hasil wawancara dengan pihak SDN Ambarrukmo

e Nama : Drs. Sukaryadi

e Jenis kelzimin : Laki-laki

e Jabatan : Kepala Sekolah SDN Ambarrukmo
¢ Alamat : SDN Ambarrukmo

¢ Hari/tanggal : Sabtw/ |5 April 2006

e Waktu : 10.00- 10.30 WIB

Jawaban;

1. Saya tidak tahu, karena bertugas baru sejak 4 Oktober 2005.
Diserahkan sepenuhnya pada guru pelaksana

Tanyakan pada guru pelaksana

Kurikulum

Lebih riil, terkait satu mata pelajaran dengan mapel lain.
Lebih berarti', siswa tahu keterkaitan antar mata pelajaran.
Tingkat pemahaman terhadap tematik

© N s

Tingkat pemahaman terhadap tematik lebih sulit untuk menyusun RPM
(rencana persiapan mengajar)

9. Tidak tahu

10. Aplikatif

11. Membuat peta dan relasi antar mata pelajaran yang sesuai kurikulum.

12. Coba tanya guru kelas.



Nama

Jenis kelamin
Jabatan
Alamat
Hari/tanggal
Waktu

Jawaban;

l.
2.
3

wn

: Kriswanti, W.U

: Perempuan

* Guru kelas I SDN Ambarrukmo
: SDN Ambarrukmo

: Senin/ 1 Mei 200¢

: 10.00- 10.30 WIB

89

Sejak tahun ajaran 2004/2005

Konsep diserahkan sepenuhnya kepada guru pelaksana.

Dapat menguntungkan guru dalam menyampaikan materi, terdapat kendala
baik yang dapat dipecahkan maupun yang susah dipecahkan diantaranya dari
pihak sekolah.

Tersedianya alat peraga, buku, kurikulum.

Terdapat dukungan dari guru lain baik moril maupun spiritruil, guru sebagian
sudah mendapatkan training tentang mekanisme pelaksanaan pendekatan
tematik. memberi masukan tentang metode penyampaian materi di kelas,
menyediakan tugas khusus pada masing-masing bab untuk mengevaluasi.
Siswa lebih suka karena rileks, sehingga siswa mengalami peningkatan
dalam proses belajarnya, dan terdapat respon positif.

Kurikulum, alokasi waktu yang sangat terbatas sehingga pelaksanaan
pendekatan tematik kuirang maksimal.

Sebagian guru belum mendapatkan training tentang mekanisme pelaksanaan
pendekatan tematik, tidak adanya rapat khusus antar guru pelaksana
pendekatan tematik, masih bingung dalam memberikan penilaian (banyak
unsur yang barus di nilai, yaitu: nilai hasil belajar (meliputi; kemampuan
dasar, nilai, dan penjelasan materi), dan hasil kemampuan belajar (meliputi;
nilai prestasi rapor, informasi nilai kelas (tertinggi, terendah, rata-rata)).
Kurang adanya respon pada sebagian siswa terutama yang IQ nya rendah,
sehingga pelaksanaan pendekatan tematik menjadi terhambat baik guru

maupun siswa.
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Lebih mudah dalam menyampaikan materi karena tema yang diangkat
disesuaikan dengan tingkat siswa, siswa menjadi pro-aktif di dalam kelas,

dan suasana pembelajaran tidak kaku (monoton).

11. Harus dilaksanakan oleh guru yang sudah terlatih, sedangkan dalam
kenyataannya guru tidak semuanya mendapat training tentang mekanisme
pelaksanaan pendekatan tematik, harus di dukung oleh sarana prasarana vang
memadai (di SDN Ambarrukmo sendiri kurang komplit).

12. Pembelajaran lebih optimal dibanding dengan sebelum menggunakan
pendekatan tematik, hasil yang dicapai relatif tinggi (70-80 % naik) dalam
evalusi tahap akhir.

e Nama : P. Susanto

e Jenis kelamin : Laki-laki

e Jabatan - : Guru kelas IIT SDN Ambarrukmo

e Alamat : SDN Ambarrukmo

¢ Hari/tanggal : Senin/ 3 Mei 2006

e Waktu :09.30-10.00 WIB

Jawaban;

1. Sejak tahun angkatan 2004/2005

2. Membuat satu tema untuk beberapa mata pelajaran, membuat tugas untuk
siswa, membuat sistem penyelidikan terhadap siswa, membuat rencana
diskusi, membuat rencana persiapan mengajar.

3. Antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya saling berkaitan
yaitu terfokus satu tema, berjalan seimbang antara mata pelajaran satu dengan
mata peajaran Jainnya, manajemen waktu sesuai dengan yang telah dikonsep
sebelumnya.

4. Pendekatan tematik sudah terstruktur dalam lingkungan sekolah, meyediakan

alat peraga (sarana dan prasarana), menyediakan buku untuk siswa yang tidak
punya buku panduan (untuk dipinjamkan sewaktu proses belajar berlangsung)

meskipun alat peraga dan buku-buku kurang komplit.
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. Partisipasi guru terhadap pendekatan tematik di SDN Ambarrukmo lumayan
tinggi serta guru mengadakan penyaringan materi yang akan disampaikan
siswa nanti.

. Siswa menerima sitem pembelajaran yang diterapkan oleh sekolahan melalui
guru, akan tetapi masih tahap penyesuaian.

. Kurangnya pembiayaan (dana), kurangnya alat peraga, kurangnya buku-buku
yang dibutuhkan (berbeda-beda penerbit), terbatasnya waktu sehingga dalam
pelaksanaan pendekatan tematik kurang optimal.

. Meskipun sudah hampir 2 tahun terlaksana, akan tetapi masih tahap
penyesuaian (pergantian kurikulum) sehingga belum bisa optimal dalam
menerapkan pendekatan tematik dalam pembelajaran.

. Siswa tidak bisa kontinubelajar di rumah, karena pelaksanaan pendekatan
tematik dibutuhkan IQ yang cukup (tidak seperti pada siswa SD yang berada
di wilayah menengah keatas), siswa mengalami kesulitan dalam mengejar
target.

10. Guru lebih jeli dalam mempraktekan materi yang telah disampaikan kepada

siswa, kondisi kelas nileks.

11. Dalam pelaksanaannya, pendekatan tematik harus ditunjang dengan sarana

dan prasarana yang cukup, akan tetapi di SDN Ambarrukmo kelengkapan

sarana dan prasarana masih relatif kurang.

12. Hasil yang dicapai mengalami kenaikan dibanding sebelum menggunakan

pendekatan tematik, mengalami peningkatan dalam proses belajamya.

Nama . Untung S, S.Pd

Jenis kelamin . Laki-laki ,

Jabatan : Waka Kurikulum SDN Ambarnikmo
Alamat : SDN Ambarrukmo

Hari/tanggal : Rabu/ 21 Juni 2006

Waktu :09.30-10.00 WIB
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Jawaban;

1.
2.
3.

10.

11.

12.

Sejak tahun angkatan 2004/2005

Konsep dar diknas.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
tematik di SDN Awbarrukmo ini tidak terlaksana sepenuhnya 100 %,
mengingat banyak kendala.

Pendekatan tematik sudah ada dalam kurikulum, sehingga memudahkan
dalam pelaksanaannya, pihak sckolah menyediakan alat yang diperlukan
meskipun tidak lengkap.

Ada sebagian guru yang sudah di tatar mengenai mekanisme pelaksanaan
pendekatan tematik, sehingga pemahaman guru terhadap tematik dapat
memperlancar kegiatan pembelajaran.

Siswa lebih mudah menangkap materi meskipun masih terdapat kendala,
sehingga kelancaran pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Pihak sekolah menyarankan agar pelaksanaan harus mengikuti kurikulum dari
sekolah, akan tetapi dalam pelaksanaannya pendekatan tematik tidak selalu
sama Karena Dbeberapa hal. Ini menjadi kendala dalam kelancaran
pembelajaran.

Ada sebagian guru yang belum di tatar, sehingga belum tahu persis
mekanisme pelaksanaan pendekatan tematik, hanya baru dapat sedikit
informasi dari guru-guru yang sudah di tatar.

Ada sebagian siswa yang bandel, sehingga dapat mengganggu siswa lainnya
yang sedang belajar, dan juga ada sebagian siswa yang IQ nya dibawah rata-
rata, sehingga guru harus lebih inten dalam mendampingi belajamya.

Dalam sistem pembelajarannya lebih bagus dari pada sistem pembelajaran
menggunakan kurikulum 1994,

Dalam evaluasi akhir, soal yang membuat dari diknas bukan dan sekolahan,
sehingga terjadi komplen anatara berbedanya soal térhadap materi yang telah
disampaikan.

Hasil yang dicapai silahkan tanya pada guru kelas masing-masing.
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e Nama : Istirokah, S.Pd

e Jenis kelamin : Perempuan

e Jabatan : Guru kelas II SDN Ambarrukmo
e Alamat . : SDN Ambarrukmo

o Hari/tanggal : Rabu/ 21 Juni 2006

o Waktu : 10.00-10.30 WIB

Jawaban;

1.

. Konsep dari diknas, sedangkan pengembangannya oleh guru masing-masing.

Sejak tahun angkatan 2004/2005

2
3. Pelaksanaan semuanya diserahkan kepada guru, tapi ada prosedur dari diknas.
4,
5

. Guru rela memberikan jam tambahan bagi siswa yang belum bisa/ paham,

Menyediakan alat peraga, meskipun masih kurang,

sehingga pelaksanaan pendekatan tematik berjalan sesuia dengan konsep
sebelumnya.

Dapat lebih memahami pelajaran.

Saya rasa tidak ada

Ketidak telatenan guru, sehingga siswa tidak dapat menangkap pelajaran yang
disampaikannya, belum di tatar sehingga pelaksanaan pendekatan tematik
tidak berjaian secara optimal.

Ada siswa yang susah diatur, sehingga mengganggu yang lainnya. Dan juga
ada siswa yang tidak bisa-bisa sehingga menjadi penghambat jalannya

pembelajaran.

10. Belum tahu betul, karena belum di tatar.

11. Belum tahu juga.

12. Hasil yang dicapai lebih meningkat.
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B. Hasil wawancara dengan pihak MI Wahid Hasyim

Nama : Aris Munandar

Jenis kelamin : Laki-laki

Jabatan : Guru kelas I MI Wahid Hasyim
Alamat : M1 Wahid Hasyim
Hari/tanggal : Jum’at/ 19 Mei 2006

Waktu :10.00-10.45 WIB

Jawaban |

10.

I1.

Pencrapan pendekatan tematik di ME Wahid Hasyim mulai tabun ajaran
2004/2005

Konsep pendekatan tematik mengacu pada KBK,

Pelaksanaan pendekatan tematik diserahkan sepenuhnya oleh guru masing-
masing bidang, baik pengembangan maupun modifikasi pembelajaran.

Pihak sekolahan menyeciakan alat peraga, menyediakan biaya meskipun
tidak sepenuhnya.

Guru mempersiapkan bahan-bahan khusus untuk anak yang belum bisa
menulis dan membaca, shering antar guru pelaksana pendekatan tematik
dapat berjalan meskipun kurang maksimal.

Ketaatap Siswa pada guru tercermin ketika pelaksanaan tematik dalam
pembelajaran yang berlangsung di kelas serta dalam mengerjakan tugas atau
soal.

Jadwal ering berubah dari pihak sekolah sehingga guru pelaksana seiing
mengajar secara mendadak yang mengakibatkan proses pembelajaran kurang
optimal.

Kebanyakan guru masih kuliah sehingga dalam melaksanakan pendekatan
tematik kurang optimal karena padatnya kesibukan mereka.

Kemampuan siswa yang berbeda-beda.

Lebih memudahkan guru dalam proses pembelajaran, serta kondisi kelas
tidak kaku.

Untuk menghasilkan out put yang berkualitas, di butuhkan guru yang

kompeten di bidangnya.
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12. Hasil yang dicapai di kelas yang saya ampuh sudah mencapai 80 % siswa

yang boleh dikatakan lulus (diatas standar nilai).

e Nama : Sumiyem

e Jenis kelamin : Perempuan

¢ Jabatan : Guru kelas IT MI Wahid Hasyim
e Alamat : MI Wahid Hasyim

e Hari/tanggal : Selasa/ 23 Mei 2006

e Waktu - 11.00-12.00 WIB

Jawaban;

1.

Sejak tahun ajaran 2004/2005, akan tetapi penerapan KBK di MI Wahid
Hasyim mulai tahun 2002.

Konsep pendekatan tematik mengacu pada kurikutum.

Pelaksanaan pendekatan tematik diserahkan sepenuhnya oleh guru masing-
masing, dan guru pelaksana sudah mendapatkan training tentang mekanisme
pelaksanaan pendekatan tematik, meskipun belum semua guru yang
mendapatkan training tentang hal itu.

Alat peraga di sediakan oleh sekolah, buku-buku untuk panduan guru (tidak
begitu banyak)

Upaya guru dalam mengoptimalkan pelaksanaan pendekatan tematik
tercermin lewat ketrampifan yang mereka lakukan yaitu dengan membuat alat
peraga sendiri ketika di sekolahan tidak ada, metode mencari sendiri yang
sesual dengan kondisi keias,.

Siswa lebih trampil, sehingga ketika guru menyuruh siswa untuk membawa
alat peraga sendiri mereka akan taat.

Tidak ada penghambat dari pihak Sekolah dan kurikulum

Guru mengalami kesulitan dalam memilih metode yang cocok untuk semua
siswa.

Tidak semua anak didik cepat dalam menangkap pelajaran yang disampaikan
oleh guru. di MI Wahid Hasyim tingkat kecerdasan anak-anak didiknya
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sangatlah berbeda, jadi ini merupakan salah satu kendala yang sangat berarti
bagi pelaksanaan pendekatan tematik dalam proses pembelajarannya.

10. Sama saja dengan pendekatan-pendekatan lainnya, akan tetapi anak lebih ada

peningkatan, dan agak lebih leluasa.

11. Tidak ada.
12. Hasil yang dicapai lebih bagus dari yang sebelumnya (sebelum menggunakan

pendekatan tematik dalam pembelajaran)

o Nama : Suhardi, S.Pd

e Jenis kelamin : Laki-laki

e Jabatan : Kepala Sekolah MI[ Wahid Hasyim
e Alamat : MI Wahid Hasyim

e Hari/tanggal : Senin/ 19 Juni 2006

o Waktu : 09.00-09.30 WIB

Jawaban:

1.

Penerapan pendekatan tematik di MI Wahid Hasyim sejak tahun ajaran
2004/2005

Konsep pendekatan tematik dalam pembelajaran mengacu pada rekomendasi
dinas pendidikan, yaitu membuat silabus unit yang sudah terformat dari
diknas.

Pelaksanaan pendekatan tematik diserahkan sepenuhnya kepada guru masing-
masing ice]as baik metode maupun pengembangan tema tersebut, dan satu
tema untuk semua mata pelajaran.

Faktor pendukung dari sekolah adalah menyediakan alat peraga yung
dibutuhkan khususnya sains sudah ada meskipun belum lengkap dan buku-
buku.

Sering mengadakan rapat khusus anata guru pelaksana pendekatan tematik,
sehingga dapat memberikan sumbangan dalam persiapan pelaksanaan

pendekatan tematik, sanggup menambah jam pelajaran dari 35 menit menjadi
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45 menit dibawah jam 9 (sesudah jam 9 tetap mengikuti seperti yang tertera
dalam jadwal).

Siswa lebih dapat memahami pelajaran karena terdapat keterkaitan antara
mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya, sehingga siswa lebih
termotivasi dalam belajarnya.

Dalam proses evaluasi tahap akhir terdapat kendala yang cukup berarti, yaitu
soal evaluasi yang membuat adalah dinas pendidikan (bukan dari pihak
sekolah) sedangkan materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran
tidak sesuai denga soal tes tersebut.

Guru pelaksana pendekatan tematik di kelas | sebagian belum mendapat
training tentang mekanisme pelaksanaan pendekatan tematik, sehingga guru
dalam pelaksanaannya kurang maksimal dan juga masih adanya sebagian guru
yang belum paham akan pendekatan tematik itu sendiri.

[Q yang berbeda menimbulkan kendala yang cukup berarti dalam menaejar
target, sehingga guru diminta untuk lebih mengoptimalkan kembali dalam
pembelajarannya, salah satunya adanya pengayaan di luar jam pelajaran.
Kelebihannya adalah memudahkan guru dalam penyampaiannya dikelas,
karena hanya terfokus oleh satu materi untuk semua mata pelajaran.
Kekurangannya adalah dalam pelaksanaannya, pendekatan tematik harus di
tunjang oleh alat/ sarana yang cukup memadai, dan lingkungan yang sesuai
untuk mempraktekkan materi yang telah disampaikan guru.

Hasil yang dicapai lebih bagus dari pembelajaran yang sebelumnya (belum

menggunakan pendekatan tematik).

Nama : Etu Windiastuti

Jenis kelamin : Perempuan

Jabatan : Waka Kurikulum MI Wahid Hasyim
Alamat : MI Wahid Hasyim

Hari/tanggal : Senin/ 19 Juni 2006

Waktu : 09.30-10.00 WIB
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Jawaban:

1.
2.

|8

10.

11.

12.

Sejak tahun ajran 2004/2005

Konsep dari diknas, sedangkan pengembangnnya diserahkan oleh guru
pelaksana.

Pelaksanaan oleh guru pelaksana masing-masing kelas, serta metode
penyampaian juga diserahkan guru pelaksana.

Dari pihak kurikulum menyediakan LKS yang berasal dari depag dan dikras,
buku pendukung, serta dari pihak kurikulum dilibatkan langsung dalam
pembuatan soal ulangan umum.

Sering mengadakan rapat khusus dalam upaya pengembangan proses
pembalajaran dan melibatkan pihak kurikulum juga, dan pihak guru
pelaksana mengadakan les (pengayaan) terhadap materi yang sebagian besar
siswa masih belum paham.

Siswa lebih antusias dalam proses pembelajaran di kelas.

Kurang lengkapnya alat peraga yang diperlukan.

Terdapat sebagian guru pelaksana yang kurang kompeten dalam pelaksanaan
pendekatan tematik, sehingga proses pembelajaran kurang optimal.

Ada sebagian kecil siswa yang IQ nya rendah, sehingga guru harus
mengadakan pendampingan khusus untuk membantu belajarnya. Ini dapat
menyebabkan sedikit kendala dalam kelancaran pembelajaran.

Lebih mudah di cemma siswa, karena banyak yang berhubungan dengan
pengalaman kesehari-hariannya.

Harus di tunjang oleh sarana yang lengkap, sedangkan di MI Wahid Hasyim

sendiri masih relatif kurang.

Hasil yang dicapai terdapat kenaikan dari yang sebelumnya, meskipun pada
tahun angkatan 2004/2005 masih terdapat siswa yang tidak naik (kelas !

adalah 2 orang dan kelas Il adalah 1 orang)
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e Nama : Fatmawati

e Jenis kelamin : Perempuan

e Jabatan : Guru kelas I MI Wahid Hasyim
e Alamat : MI Wahid Hasyim

e Hari/tanggal > Senin/ 19 Juni 2006

e Waktu : 10.00-10.30 WIB

Jawaban;

1.
2.
3.

Sejak diterapkannya KBK, yaitu tahun ajaran 2004/2005.

Konsep dari diknas

Pelaksanaan dan pengembangannya diseiahkan sepenutnya oleh guru masing-
masing kelas.

Pendukung dari pihak sekolah: alat peraga, buku-buku.

5. Sering mengadakan shering anatar guru pelaksana baik formal maupnn non-

10.

11.

formal dalam pengembangan proses pembelajaran.

Siswa sebagian besar lebih mudah dalam memahami materi, karena satu tema
sehingga antara satu pelajaran dengan pelajaran lain terdapat keterpaduan, dan
ingatan siswa lebih lama karena langsung praktek.

Kurangnya alat peraga yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Terdapat sebagian guru yang kurang paham tentang arti pendekatan tematik
itu sendiri, dan ada juga yang belum mendapatkan training tentang mekanisme
pelaksanaan pendekatan tematik.

Dengan berbeda-bedanya IQ siswa, ini menjadi penghambat yang cukup
berarti dalam kelancaran proses pembelajaran, terdapat siswa yang masih terus
didampingi dalam belajarnya.

Guru pelaksana lebih mudah dalam menyampaikan materi antara pelajaran
satu denga pelajaran lainnya karena satu tema, dan siswa Juga lebih mudah
memahami pelajaran satu dengan pelajaran lainnya.

Harus ditunjang oleh sarana yang mencukupi, dan guru terlebih dahulu harus

di training,
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Bukti seminar proposal



DEPARTEMEN AGAMA 101
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto Telp: (0274) 513056 Fax: 519734, E-Mail: ty _suka@telkom.net ]

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : S)I/ahrul Munir
NIM : 0146 0864
Jurusan : Tadris MIPA
Program Studi : Pendidikan Fisika
Tahun Akademik : 2005/2006

Telah mengikuti seminar Proposal Riset Tanggal: 18 Maret 2006

Judul Skripsi:

" Analisis Pelaksanaan Pendekatan Tematik Dalam Pembelajaran Sains di SDN

Ambarrukmo dan MI Wahid Hasyim Yogyakarta"
Selanjuinya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hastl-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya.

Yogyakarta, 18 Maret 2006
,1:/\—_\:‘?‘:\_[ N "r-\“\ Moderator,

il

P iy
4 S - \

Drs. Murtono, M.Si
NIP: 150 299 966
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Lampiran I

Surat penunjukan bimbingan
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JIn. Marsda Adisucipto Telp: (0274) 513056 Fax: 519734

Nomor ;: UIN/I/kj/PP.DD.9/052/2006 Yogvakarta, 07 Januari 2006
Lamp :-
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Bapak Agus Mulyanto, M.Kom
Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

dssalamu'alaikum Wr. Wh

3erdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta dengan
)ara Ketua Jurusan pada tanggal 03 Januari 2006 perithal pengajuan proposal Skripsi
Aahasiswa program SKS Tahun Akademik 2005/2006 setelah proposal tersebut dapat
isetujui Fakultas, maka Bapak/ Ibu telah ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi saudara:

Nama : Syahrul Munir
NIM : 0146 0864
Jurusan * Tadris MIPA
Program Studi : Pendidikan Fisika
Dengan judul

ANALISIS PELAKSANAAN PENDEKATAN TEMATIK DALAM

PEMBELAJARAN SAINS DI SDN AMBARRUKMO DAN MI WAHID
HASYIM YOGYAKARTA

emikian agar menjadi maklum adanya dapat Bapak/ Ibu laksanakan dengan sebaik-baiknya.
assalamu'alaikum Wr. Wb

a.i.. Dekan
Ketua Jurusan Tadris

SIRE (D) | 14
L \ qu_.._ A A ./
\ 96 vav SBta, Hj. Meizer Said Nahdi, M.Si
N an W7 NIP: 150219153

mbusan:
1. Bina Riset Skripsi
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran V

Kartu bimbingan skyipsi
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Lampiran VI

Surat permohonan ijin penelitian



DEPARTEMEN AGAMA 107
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

n. Marsda Adisucipto Telp: (0274) 513056 Fax: 519734, E-Mail: ty_suka@telkom.net

or: UIN.02/DT/TL.00/1740/2006 Yogyakarta, 18 Mei 2006
) .-
ial : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Bapeda DIY
Di-
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
judul:

ANALISIS PELAKSANAAN PENDEKATAN TEMATIK DALAM

PEMBELAJARAN SAINS DI SDN AMBARRUKMO DAN MI WAHID HASYIM
YOGYAKARTA

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Syahrul Munir

No. Induk :0146 0864

Semester : X Jurusan/ Prodi : Tadris MIPA/ Pendidikan Fisika

Alamat :JIn. Ori [, No. I, Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta

Untuk mengadakatan penelitan di tempat-tempat sebagai berikut;
1. SDN Ambarrukmo -
2. MI Wahid Hasyim

Metode pengumpulan data: dokumentasi, wawancara, dan observasi.
Adapun waktunya mulai tangpal: 15 Mei 2006 s.d selesai

Kemusian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

1. - }" )J ]
_’;'-;&'f‘._gr,;_l)_ri. Rahmat, M

e N 6
| \';{
\ (Y \ (] S UPRTE & ,f_, A
X q _fl\\:, ﬁ\@rp. 150037930
VIVAN T
san: ~—
Ketua Jurusan Tadris MIPA

Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
Arsip
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Lampiran VII

Surat permohonan ifin riset



DEPARTEMEN AGAMA 109
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

'n. Marsda Adisucipto Telp: (0274) 513056 Fax: 51 9734, E-Mail: ty_suka@telkom.net "

1or : UIN.02/DT/TL.00/1739/2006 Yogyakarta, 1€ Mei 2006
p :-
1al : Permohonan Izin Riset

Kepada

Yth Kepala Sekolah

SDN Ambarrukmo

Di-

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan judul:
ANALISIS PELAKSANAAN PENDEKATAN TEMATIK DALAM

PEMBELAJARAN SAINS DI SDN AMBARRUKMO DAN MI WAHID HASYIM
YOGYAKARTA

diperlukan riset. Oleh karena itu kami mengharap kiranya Bapak berkenan memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Syahrul Munir

No. Induk : 0146 0864

Semester : X Jurusan/ Prodi : Tadris MIPA/ Pendidikan Fisika

Alamat :JIn. Ori I, No. I, Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta

Untuk mengadakatan penelitan di tempat-tempat sebagui berikut;
1. SDN Ambarrukmo
2. MI Wahid Hasyim

Metode pengumpulan data; dokumentasi, wawancara, dan observasi.
Adapun waktunya mulai tanggal: 15'Mei 2006 s.d selesai

Kemusian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Mahasiswa yang diberi tugas,

ﬁf

5 <—r
Syahrul Munir
NIM: 01460864

&2/ < Ps/ Rahmat, M.Pd
NIP: 150037930

! "‘-}"\ A

U




: DEPARTEMEN AGAMA 110
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JIn. Marsda Adisucipto Telp: (0274) 513056 Fax: 519734, E-Mail: ty_suka@telkom.net "

Nomor : UIN.02/DT/TL..00/1739/2006 Yogyakasfa, 18 Mei 2006
Lamp :-
Perihal : Permohonan Izin Riset

Kepada

Yth Kepala Sekolah

‘MI Wahid Hasyim

Di- '

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan judul:
ANALISIS PELAKSANAAN PENDEKATAN TEMATIK DALAM
PEMBELAJARAN SAINS DI SDN AMBARRUKMO DAN MI WAHID HASYIM
YOGYAKARTA

diperlukan riset. Oleh karena itu kami mengharap kiranya Bapak berkenan memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Syahrul Munir

No. Induk : 0146 0864

Semester ;X Jurusan/ Prodi : Tadris MIPA/ Pendidikan Fisika

Alamat :JIn.’Ori [, No. 1, Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta

Untuk mengadakatan penelitan di tempat-tempat sebagai berikut:
1. SDN Ambarrukmo
2. MI Wahid Hasyim

Metode pengumpulan data: dokumentasi, wawancara, dan observasi.
Adapun waktunya mulai tanggal: 15 Mei 2006 s.d selesai

Kemusian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Mahasiswa yang diberi tugas,

-~
Syahrul Munir
NIM: 01460864
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Surat ifin penelitian dari bapeda DIV
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PEMERINTAH PROPINS| DAERAH ISTIMEWA YOGMAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

. Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id

E-mail:: bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

—

—

I

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 070/ 1490

. Dekan Fak. Tarbiyah-UIN " SUKA "Yk No : UIN.02/DT/TL.00/1740/2006
Tanggal : 17 Mei 2006 Perihal : Perpanj. ljin Penelitian

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 lentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian lzin Penelilian diPropinsiDaerah Istimewa Yogyakarta.

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkankepada

Nama SYAHRUL MUNIR No. Mhs/NIM : 0146 0864

AlamatInstansi JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul ANALISIS PELAKSANAAN PENDEKATAN TEMATIK DALAM PEMBELAJARAN
ucu SAINS DI SDN AMBARUKMO DAN MI WAHID HASIM YOGYAKARTA

Lokasi Kota Yogyakarta Dan Kab. Sleman

Waktunya Mulaitanggal 17 Mei 2006 s/d 17 Agustus 2006

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerintah setempat ( Bupali / Walikota )
untuk mendapatpetunjuk sepertunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku selempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah:

5. Suratijin ini dapal diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila lidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas,
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 17 Mei 2006

( Sebagai Laporan )
A.n. GUBERNUR

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEBQ;L—#BP#E% ROPINS! DIY

2. Walikota Yogyakara c.q. Kadis. Perijinan;
3. Bupati Sleman c¢.q. Ka. BAFEDA:
4. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY;

5. Dekan Fak. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yk;

6. Pertinggal

*

el e -

L Qq} ALA )}!?\\G PENGENDALIAN
=3 ™AL
s Al
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Lampiran IX

S umtlz']z"n penelitian dari bapeda sleman



L L e Y I L P WAY)

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. | Beran. Tridadi. Sleman 3551

Telp. & Fax. (0274) 868800 E-mail - bappedaia,sleman.go.id
_-____mﬁ——_—_%_—

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda/ 391 /2006

TENTANG
PENELITIAN
. KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar Keputusan Bupati Sleman Nomor : 353 /Kep. KDH/A2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penclitian,
Menunjuk * Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogvakarta Nomor - 07 1/ 490 Tanggal
17 Mei 2006 Hal : Perpanjangan ljin Penelitian
MENGIZINKAN -
Kepada
Nama SYAHRUL MUNIR
No. Mhs/NIM/NIP/NIK © 0146 0864
Prograny/ Tingkat Sl
Instansi/Perguruan Tinggi UIN “SUKA™ Youyakar
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi JI. Marsda Adisucipto, Yogvakarta
Alamat Rumah Wargabinangun. kaliwed:. Circhon
Untuk Mengadakan penclitian dengan judu
“"ANALISIS PELAKSANAAN PENDEKATAN TEMATIKN
DALAM PEMBELAJARAN SAINS D) SDN AMBARUKMQO DAN
MI WAHID HASIM YOGYAKARTA »
Lokas) © 5DN Ambarukmo & M Wahid Hasim
Waktu Selama 3 (tiga) bulan mualai tangpal . 17 Mer 2000 ..

17T Apustus 2006

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

L. Wanh melapor diri kepace pejabar pemerintah setempat (Camar Lurah Desa) aran kepala instanse g
mendapat pennjulk vepcrinve

Wajih menjaga tata rerin dan mentaati ketentuan-ketentan setempat vang herlaky

Wayjib menvamparkan laporan hasil penelitian seharyvak | ¢ sain) eksemplar kepada Bupati melaln kepala
Bappecla. '

4 Izin tidak disalahgunakan nntk ke/)en//ngan-/:e/)c'n/ingan di-luar yang direkomendasikan

2 lzin ini dapar dibariilian sewaktu-waktn apabila tidak dipennhi ketennan-kerenian it

b gl Y

Demikian izin inj dikcluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinyva. diharapkan peiabat pemerintahinon
pemerintah setempat memberikan bantuar. seperlunya,

Sctelah sclesai pelaksanaan penclitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan sctelah
berakhirnya penelitian

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tangpal 1 17 Mei 2006
Tembusan Kepada Yih - A Kepala BAPPEDA Kab, Slemun
Ka. Bidang Telknologi & Kerjasama
[ Bupati Sleman (scbagar laporang S 7 @ L T
‘ 3 - b Ko Sub, Bid. Kerjasama
2 Ka. Dinas Pol PP dan Tibmas Kab Sleman R ’J?\"Qxf_ l o
3 Ka Dinas Pendidikan Kab Sleman _____'_*EP/ ' -
4 Ka Dep. Agama Kab Sleman ! LD ‘}."fi".'_”f.‘ul_f.' i
3. Ka Bid. Perenc. SDM Bappeda Kab, Sleman S\PLhEARAUET o e

6. Ka SDN Ambarukmao Yogvakarta Dhs. Slanset Riyadi, MM
7. Ka MIWahid Hasyim Youyakar By pmeer 00 NIP 00007 188

& Canar Kee Depalk 87

O Dehan Fak Fathivah UIN S SURA Yopvakita

10, Pertinggal
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Lampiran X

Surat bukti penelitian dari SON Ambarrukmo



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 116

DINAS PENDIDIK AN
SEKOLAH DASAR NEGERI AMBARRUKMO
Alamat: Ambarrukmo Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta

No : 411/5p. AMB/ vi /2006
Lamp : -
Hal  : Keterangan Melakukan Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Sukaryadi
NIP : 131516125
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja  : SDN Ambarrukmo
Menerangkan hahwa:

Nama : Syahrul Munir

NIM : 0146 0864

Fak/ Jurusan : Tarbiyal/ Tadris MIPA
Program Studi: Pendidikan Fisika

telah melaksanakan penelitian di SDN Ambarrukmo mulai langpal
24 Maret s/d 3C Juni 2006 dengan judul Analisis Pelaksanaan Pendekatan
Tematik dalam Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan M1 Wahid
Hasyim Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan dan agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

r,"\ \.\
AN N
{\ ala Sekolah,
o
{oa3't PEXOLAK s g gy
fi | AMRI\RUKM(‘
. .' = o, I}
4 *l‘
?/4_ BPr§. Sakaryadi

NS Py, 0V NP 131316125
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Lampiran X1
Surat bukti penelitian dari

MI Wahid Hasyim



i YAYASAN PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM 118

MADRASAH IBTIDAIVAIT WAHID HASYIM YOGYAKARTA

R

NSM: 112340407000
STATUS: DUSAMAKAN

No
Lamp
Hal

Alamen: Jin Wahid Hesvim Ciaten Codongeaiur Depok Slemean Yogyakarta 55283 Telp. (0274) 4333141

SURAT KETERANGAN

C60: Keps MI-WHE VI 20006

» Keterangan Melakukan Penclitian

Yang bertanda tangan di basal, i

Nima s Subardi, S.Pd

NIP 2150250449
Jabatan . Kepala Sckolah
Uit Kerpa M Wahid Hasvim

Menerangkan babhwa!

Nama . Svahrul Munir

NIM 10146 0864

Fak/ Jucusan = Tarbivah! Tados MIPA

Program Studit Pendidikan Fisika

telah  melaksanakan  penclitian di MI Wahid  Hasyim mulai tanggal
19 Mei wd 4 Jali 2006 dengan judul “Analisis Pelaksanaan Pendekatan
Tematik dalam Pembelajaran Sains di SDN Ambarrukmo dan Ml Wahid
Hasyim Yogyakarta™

Demikian  surat Keterangan ini kami sampatkan dan agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinva.

Yogyakarta, 4 Juli 2006

MU Rt-ﬁm%\rvll Wahid Hasvim,

w Ndhardi, S.Pd
Lt P 150250449

N _/”[\il
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Lampiran X11

Contoh silabus unit



20

1

SILABUS UNIT 1
SATUAN PENDIDIKAN - SEKOLAH DASAR

MATA PELAJARAN : TEMATIK
KELAS / SEMESTER : 112
TEMA : HIBURAN
WAKTU : 50 JAM PELAJARAN (2 MINGGU)
Pelajaran [ Kompetensi | Hasil Belajar indikator Materi Pengalaman Belajar Sumber/alat .Penilaian
Dasar . Pokok | -
Pend. Terbiasa Beradab * Berdo'a sebelum dan Adab belajar | Pedemuan 1 ’ Buku PAI Muria Penugasan: T
Agama bertata ketika belajar sesudah belajar - Cara-cara belajar yang baik sesuai Baru. Haryoto Menulis cara belgjer yang baik
Islam krama ketika * Menguiang pelajaran dengan ajaran lslam dkk. HIm.80-81 Pengamatan:
belajar * Mengerjakan tugas sekolah Pertemuan 2 Melafalkan doa belajar °
- melafalkao doa sebelum/sesudah Tes tertulis:
belajar 1 Mengerjakan scal tertulis
| Pertemuan 3 - cara belajar
» | Mengerjakan soal evaluasi - doa belajar
1 -
PK PS Kemampuan | Menguraikan Mencaritakan kembali hai-hal | Paristiwe * Pertemuan 1 2]/ %3¢ . B'ku Penugasan:
mengingat peristiwa Yang pemah dizlami masa kecil | - Tanya inwab anak tentang Pengetahuan - mencari cerita masa kecil
peristiwa masa kecil berdasarkan cerita orang * carita orang tua/guru ketika kecil Sosial Kelas 1 pada orang tua
yang dialami | berdasarkan &alorang lain - Menyuruh anak untui mendapatkan penerbit
cerita orang | carita tenfang dirinya dari ayah/ibunya | Cempaka Putih Pengamatan:
tua/orang lain him. 44 - menceritakan masa kecil di
_ Pertemuan2 29 ) .NS:m depan kelas
_ - Bercerita tentand masa kecil siswa .
, - Memberikan contoh sikap bercerita
| yang benar !
Banasa | Membaca Membacs - |, Mengenali huruf-huruf dan |« Sukukata | Partemuan 1 .“m\ L ) - Teks sederhana Pengamatan : B ‘
Indenesia | nyaring nyaring: membacanya sebagai suku | e Kata | - Membaca nyafirlg paragraf sederhana karya guru - Ketepztan lafai, intorasi
. ¢ Suku kata kata, kata, dan kalimat o Label | - Menjawab pertanyaan secara lisan - MaialaryKoran | . Kelengkapar: kaiz pada
s kata sederhana e Angka | - Menyalin kalimat dar; Yacaan - Gambar kalimat
o labe} * Membaca nyaring Arab | - Menulis kata - Buku fiksi.
* angka Arab | (didengar siswa lain) o Kalimat | - Menulis kata dengan huruf sambung | - Dongeng dari
o kalimat kalimat demi kalimat dalam sederhana guru
sederhana paragraf serta mengguna [ - Teks rumpang

kan lafal dan intonasi yang
tepat sehingga dapat

dipahami orang lain
—L ] TR ]

69
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_lxoiuozw:a Hasil Belajar Indikator Materi ; Pengalaman Belajar Sumberialat Penilaian
Dasar Pokok
Menyalin Menyalin: * Menyalin atau mencontoh e Huruf Perternuan2: /7 i YA gambar Penugasan:
* Huruf huruf, kata, atau kalimat » Kata ! - Mengamati um:._ﬂ_. ' Meneliti ketepatan kalimat _
¢ Kata dari buku atau papan tulis | , Kalimat [ - Menjelaskan isi gambar pada gambar
¢ Kalimat dengan benar e Angka | - Menulis kata/kalimat sederhana darj
¢ Angka arab | - Menyalin atau mencontoh arab | gambar
o Kalimat kalimat dari buku atau e Kalimat | - Menulis kata/kalimat sederhana
atau Papan tulis yang ditulis atau | dengan huruf sambung
beberapa gury, dan menuliskannya beberapa |
kalimat pada buku tulisnya kalimat m
= | . /
Menulis Menulis rapi | Menuiis kalimat dengan huruf Kahmat | Petemuan3: / 7 \ / 2o2é Pengamatan :
dengan huruf | kalimat sambung yang rapi dan dapat | dengan huruf | - Melakukan parcakapan dengan teman - Kelancaran tutur
sambung dengan huruf | dibaca orang lain sambung { - Menulis kata baru - Pilihan kata, lafal, dan
sambung yang tertulis _ - Menuiis kalimat sederhana dari kata intonasi
rapidanjelas | bary . .
di papan tulis { - Menulis kalimat sederhana dengan
atau buku i huruf sambung
1
Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan isi gambar Gambar | Pertemuan 4 : bw\\ 207 . Mobil-mobilan Pengamatan :
isi gambar isi gambar tunggal atau gambar seri tunggal atau | - Mendeskripsikan benda/menebak - Ketepatan tebakan/nama
e tunggal aleu | s Bertanya jawab dengan gambar seri deskripsi benda benda
seri sesuai teman dengan gambar- - Menyampaikan maksud untuk - Kelengkapan huruf pada
nm:oma gambar tersebut memiliki benda yang diinginkan, kata
u.m:mw_qm: - diminati - Kelengkapan kata pada
Siswa - Menulis kalimat permintaan kalimat
sederhana )
Melakukan Melakukan ¢ Maiakukan percakapan Informasi . Pertemuan m_u.m\\ ol £ Donyeng Pengamatan :
percakapan Farcakapan m&m&mnﬁnmm_g sesuai tentang diri - Mendengarkan dungang guru/buky fixsi - Ketepatan menjawab
sederhan= sederhana dengan tema (diri sendiri) sendir: . - Menjawab partanyaan isi dongeng pertanyaan
3;8.:@. diri secara berpasangan (minat, sacara lisan - Ketepatan kata
moﬂhi dengan bimbingan gury keinginan, | - Menuliskan isi dongeng/ melengkapi
mengguna- * Menyampaikan (di dalam citacita, dsb) kalimat ~unpang
kan kalimat kelompok) hal-hal yang :
dan kosakata |  giminati diinginkan, dan s
yang dikuasai |  dicita-citakan dengan SO
| penuh percaya diri
|!|_l/_.

70
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Pelajaran | Kompatenst | Hasi Belajar | Indikator Pengalaman Belajar [ Pelman
Dasar
‘Mendeskripsi Mendeskrip- | o Menyebutkan ciriin fisik | Deskripsikan Pertemuan 6 ; Mu.l\\ 2ev L Tes tertulis -
kan benda- sikan benda- benda-benda gi sekitar benda-benda | - Evalyasi ' - Menjawab pertanyaan
benda di benda di ‘ {nama, bentuk, wama, di sekitar | - Perbaikan dan pengayaan . | bacaan
sekitar sekitar | bahan, dij) menggunakan (kalimat | - Menulis kalimat pada
| berdasarkan | kalimat sederhana dan deklaratif) gambar
| ciri~ciri | kosakata yéng sudah - Kalimat keinginan
fisiknya, dikuasaj - " - Menebak nama benca yai
mengguna- | ¢ Menentukan nama benda dideskripsi
kan kalimat | Yang sudah dideskripsikan ST
sederhana {  ciri-ciri fisiknya. .
dan kosakata __
Yang dikuasai .
| ;
Matemati- | Mengenal Menghitung | Membaca dan menulis Operasi Pertemuan 1 6/, 8554, Cerdas Pengamatan :
ka dznmenggu | dan meng- | lambang bilangan hitung; Membaca dan _._.Rﬁ_mm lambang Matematika |A, Kebenaran membaca lambar
nakan bij- urutkan ] bilangan bilangan 21 - 30 Yudhistira, him, bilangan 21 - 30
langan dalam banyak | 141 - 144 Portofolio
pemecahan | benda i Menulis lambang bitangan 21
‘| masalah : i 5 y 50.
= Mengguna- s Menuliskan bilangandua | Peemuan2 /77, 2/~ ¢ Cerdas Penugasan
kan nilai | angka dalam bentuk Menulis penjumizhan puluhan dan Matematika IA, Kebenaran menulis penjum
: tempat dalam | penjumiahan puluhan dan satuan Yudhistira, him. | ahan puiuhan dan satuan
penjumiahan | satuan -y o VA 145 - 148
dan i Pertemuan3 /5)/ : Matemstika 1A, | Pengamatan -
Pengurangan __ * Menentukan nilai tempat ~ |* Menentukan nilai'tempat puluhan dan | Yudhistira, him. Menentukan nilai tempat
|  puluhan dan satyan satuan 149 - 152 puluhan dan satuan
Melakukan Membanding | & Menganal panjang suaty | Satuarn '_ Pertemuan4 3 2L Cerdas Pengamatan :
pengukuran | kan ~ banda melalui kaiimat pengukuran Membandingkan n“m.hm:m benda Matematika 1B, Ketepatan membandingkan
dan pengukuran sehari-hari (tendet, ﬂ Yudhistira, him. Panjang benda
me-iggunaka | panjang _ Fanjang) | : 25 Penugasan :
Twiya dalam _ | Pertemuans .\\ r Xny % Membawa contoh lidi paryang
pemecahan _ | Memberi contoh benda panjang dan Cerdas dan lidi pendek
masalah ' \ * Memberi contoh benda | benda pendek Matematikz |8, Tes tertulis -
sehari-hari _ yang panjang dan pendek _h Yudhistira, him. 1. Menulis tambang bitangan
_ : . 26-27 2. Menjumlah . :
_ h Pertemuan 6 oy / 2o & 3. Membanding- kan
‘ m _. Mengerjakan soaj valuasi unit 1 4. Benda panjang/ pendak
—_— .
e
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Pelajaran | Kompetensi Dasar Hasll Belajar Indikator Materi Pengalaman Belajar Sumber/alat | Penilaian ——
. Pokok
Pengeta- Mengidentifikas] Membandingkan gerak * Membedakan benluk Energi Pertemuan 1, 2 \.m.v ve ] 27 o Lingkungan atam Penugasan: 7
huan Aiem | energi dan Penggu- benda Senda yang mudah dan Memtandingkan benda * & ) Membandingkan
naannya da- lam bergerak dan bends yang | keguna- mis: bola >< batu, dsb. benda
kehidup- an sehari- sulit bergerak annya Menulis lawan kata syaty benda Menuliskan dalam
hari Mis: ringan >< berat, dsp. bentuk kata
KTK Menanggapi Menampilkan hasi| Menunjukkan panjang Keragama | Peremuan 1: 7 &/ =2res - KTK 1A terbitan | Pengamalian
keragaman unsur tanggapan melodj pendeknya nada-nada n unsur Mengungkapkan Peérasaan dari lagu dengun gerak Yudhistira him.
musik Pada akhir lagu dengan musik dan lisan serta manggambarkan dengan goresan 23-34
gerakan - atau garis ., 7
e Menunjukkan dengan Pertemuan 2 - (.\\\ .N.qd et KTK s.a.&:»:
menyuarakan bagian Membuat gambar ekspresi berbagai molif imajinasi Yudhistira him. Pengamatan dan
melodi secara glissando tema dan cetak B._. 22 produk
Penjas Mengeksprasikan Melakukan gerak babas Meniru gerakan binatang Garak Pertemuan 1: Penampilan :
perasaan secara berirama dio rientasikan | dan gerakan pohon ditiup ritmik - Anak menins gerakan binatang rnisalnya : - Buku Penjas Meiakuakan aktivitas
spontan melaluj gerak dengan arah angin dasar - Gajah 4 Yudhistira lempat, menirukan
berirama menggunakan atau - Beruang kelas | him. 37, biratang dan pohon
tanpa musik - Kera 60, 61, 100
- Melakukan lompat tali
Melakuken gerak Melakukan benuk- Melakukan lompat tali Ketang- Alat : Kapur Tes perbuatar
dasar katangkasan bentuk ketangkasan kasan
dan keseim- bangan | sederhana sederha-
sederhana na -
Malakukan berbagai Menerapkan gerak ) Melakukan gerak meloncat Gerak Pertomuan 2 . Tugas : i
ketrampilan gerak dasar lokomotor dalam | dan melompat dasar - Anak menirukan ger-yan pohon yang ditiup angin Melakukan meniru
dasar permainan sederhana lokomotor dengan cars berdiri membuat lingkaran tangan di binatang dan pohon
atas gerakan ke karian dan kiri, depan, dan
rum_mwm:ﬁ .
Melakukan gerak Melakukan Sentui- Melompat-'ompat dengan Kesejm- helompat dengan saty haki (engkiek) seperti bungau :
dasar ketangkaisan bentuk gerakan ke- satu kaki (engklek) bangan
dan keseim- bangan seimbangan sederha- ;
sederha o | nz
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Lampiran XIV

Jadwal pelajaran



Jadwal pelajaran kelas I dan I
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SDN Ambarrukmo
| No Mata Pelajaran
Kelas [ Kelas II
1 | Bahasa Inggris Bahasa Inggris
2 | Matematika Matematika
3 | Komputer Komputer
4 |PKPS B PKPS
5 | Bahasa Indonesia Bahasa [ndonesia
6 | Penjaskes Penjaskes
7 | Bahasa Jawa Bahasa Jawa
~ 8 | Pendidikan Agama | Pendidikan Agama
9 | Sains Sains
10 | KTK KTK
Jadwal pelajaran kelas | dan 11
MI Wahid Hasyim
| No L ___ o Mata Pelajaran _ . B ]
- Kelas [ Kelas II
1 | Al-Qur’an Hadits Al-Qur’an Hadits
2 | Aqidah Akhlak Agidah Akhlak
3 | Figih Fiqih
4 | PKPS PKPS
5 | Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
6 | Penjaskes Penjaskes
7 | Bahasa Jawa Bahasa Jawa
8 | Sains Sains
-9 |KTK KTK
10 | Matematika Matematika
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Lampiran XV

Format rencana pembelajaran harian
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Format Rencana Pembelajaran Harian
Hari/ Tanggal

Kelas/ Semester '

Unit/ Tema

Jam ke/ Hasil Indikator | Materi Langkah-langkah | Sumber/ | Penilaian
mapel belajar pokok pembelajaran alat

Mengetahui:
Kepala Sekolah Guru Kelas
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Lampiran XVT

Gambar doRumentasi penelitian



Gambar 1:
Gedung SDN Ambarrukmo

Gambar 2:
Kepala sekolah dan guru SDN Ambarrukmo
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Gambar 3:
Suasana pembelajaran kelas I SDN Ambarrukmo

Gambar 4:
Suasana pembelajaran kelas II SDN Ambarrukmo
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Gambar S:
Guru dan para siswa-siwi SODN Ambarrukmo

Gambar 6:

Alat peraga
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Gambar 7:
Gedung MI Wahid Hasyim

Gambar 8:
Kepala sekolah dan guru MI Wahid Hasyim
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Gambear 10:
Suasana pembelajaran kelas II MI Wahid Hasyim
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Gambar 11:
Gur dan para siswa-siswi MI Wahid Hasyim

Gambar 12;
Alat peraga



Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat Asal

Alamat Jogja

Nama Orang Tua

Ayah

Ibu

Pendidikan Formal

1. MI Al-Wathaniyah Wargabinangun Cirebon

2. MTs. Al-Wathaniyah Wargabinangun Cirebon
3. MAN Model Babakan Ciwaringin Cirebon
4
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Syahrul Munir

: Cirebon, 02 Mei 1983
: Laki-Laki

: Islam

: Indonesia
: JIn. Siliwangi No. 36 RT/RW 01/02 Blok II

D/a. Wargabinangun Kec. Kaliwedi Kab. Cirebon
Jawa Barat 45165

: Kost Wisma Barokah J1. Ori I no.I, Papringan,

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281

. H. Afif Muda
: Mimin Aminah

(Lulus tahun 1995)
(Lulus tahun 1998)
(Lulus tahun 2001)

. Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris MIPA Program Studi
Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Masuk tahun 2001)

Pendidikan Non-Formal

1. Ponpes. Miftahul Muta’allimin Babakan Ciwaringin Cirebon
2. Ponpes. Wahid Hasyim Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman,Yogyakarta

e
Yogyakarta,3 Juni2006
Penyusun
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(Syahrul Munir)





